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Abstract. This research is motivated by the importance of using appropriate and correct Indonesian in digital 

learning media, especially texts exposed oxn the “Ruangguru” platform. The purpose of this study is to identify 

the types of language errors contained in the exposition text and to show the causal factors that will later be used 

as reading material on the internet. The quality of appropriate exposition text will affect the critical ability of its 

readers. The research method uses a qualitative descriptive approach with the Listen and Note Technique. Data 

analysis uses the distribution method with the Direct Elements Technique. The results of the study show that 

punctuation, word choice, and word additions, with word choice errors being the most dominant. This error is 

caused by a lack of understanding of Indonesian rules and the influence of the use of everyday language. The 

benefits of improving the quality of digital education materials and increasing awareness of the importance of 

using Indonesian in accordance with the rules of the world of education. 
 

Keywords: Descriptive Qualitative Method; Exposition Text; Language Eror Analysis; Ruangguru Digital 

Platform; Word Choice. 
 

Abstrak. Penelitian ini didasari oleh perlunya penerapan Bahasa Indonesia yang tepat dan sesuai dalam media 

pembelajaran digital, khususnya teks yang terpapar pada platform Ruang guru. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengidentifikasi berbagai jenis kesalahan berbahasa yang terdapat dalam teks eksposisi tersebut serta 

menunjukkan faktor penyebabnya yang nantinya akan digunakan sebagai bahan bacaan di internet. Kualitas teks 

ekposisi yang sesuai akan mempengaruhi kemampuan kritis bagi pembacanya. Metode penilitian menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif dengan Teknik Simak dan Catat. Data analisis dilakukan menggunakan metode 

agih dengan Teknik bagi unsur langsung. Hasil penilitian menunjukkan bahwa tanda baca, pemilihan kata, dan 

penambahan kata, dengan kesalahan pemilihan kata menjadi yang paling dominan. Kesalahan ini disebabkan oleh 

kurangnya pemahaman tentang aturan Indonesia dan pengaruh penggunaan Bahasa sehari-hari. Keuntungan dari 

meningkatkan kualitas materi Pendidikan digital dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya penerapan Bahasa 

Indonesia yang sesuai kaidah dunia Pendidikan. 
 

Kata Kunci: Analisis Kesalahan Berbahasa; Metode Deskriptif Kualitatif; Pemilihan Kata; Platform Digital 

Ruangguru; Teks Eksposisi. 

 

1. PENDAHULUAN 

Bahasa adalah suatu metode yang menggunakan simbol untuk berinteraksi dengan 

orang lain, mencakup kreativitas dan seperangkat peraturan. Melalui kreativitas itu, manusia 

mampu membentuk berbagai kalimat yang memiliki makna, menggunakan sekumpulan kata 

dan aturan yang terbatas (Pengembangan Bahasa, 2017) Bahasa adalah sistem simbolik yang 

dipergunakan untuk berkomunikasi oleh manusia. Dalam penggunaannya, bahasa 

mencerminkan kreativitas dan cara berpikir yang teratur. Kreativitas ini memungkinkan 

manusia untuk menyusun berbagai ungkapan atau kalimat meskipun terbatas pada jumlah 

kosakata yang ada. Bahasa, dalam istilah Linguistik Sistemik Fungsional (LSF), merupakan 

tanda sosial yang berfungsi dalam situasi tertentu serta konteks budaya, dan digunakan dalam 

bentuk lisan maupun tulisan (Linguistik., 2014) Bahasa mempunyai fungsi yang sangat penting 

di dalam kehidupan manusia (Muntaha, 2023).  
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Bahasa adalah sarana yang paling efisien untuk mengomunikasikan ide, perasaan, dan 

tujuan kepada orang lain yang memungkinkan terciptanya kerja sama antar manusia” Mailana 

dalam (Maghfiroh, 2022) (Fitriana, 2023). Bahasa berfungsi sebagai sarana untuk 

berkomunikasi dan sebagai media untuk menyampaikan informasi. Misalnya, buku, artikel, 

website, dan berbagai bentuk media lainnya memanfaatkan bahasa untuk menjelaskan serta 

membagikan pengetahuan kepada para pembaca atau pendengar (Nathania, 2023). Bahasa 

merupakan salah satu aspek penting yang dimiliki manusia untuk berkomunikasi, baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Bahasa yang baik dan benar dibentuk oleh susunan kalimat 

yang tepat. Kalimat yang tepat tersebut adalah kalimat yang relevan menurut kaidah 

kebahasaan yang berlaku. Bahasa menurut (KBBI) didefinisikan sebagai suatu sistem 

ungkapan suara yang bersifat mengada-ada, digunakan oleh setiap individu atau kelompok 

sosial untuk berkolaborasi, berkomunikasi, dan mengekspresikan diri dalam bentuk dialog 

yang santun, perilaku yang baik, dan etika yang baik. (Nurhasanah, 2017).  

Kesalahan berbahasa merujuk pada penggunaan bahasa yang tidak mengikuti kaidah 

atau aturan yang telah di tentukan, baik dari segi tata bahasa, ejaan, kosakata maupun makna. 

Sebuah informasi dapat dipahami dengan mudah oleh pembaca apabila informasi tersebut 

menggunakan bahasa yang efektif. Namun, mayoritas pemberitaan melalui media online masih 

ditemukan kesalahan dalam penulisan yang dapat menyebabkan kesalahan dalam pemahaman 

bahasa Setiawan (2020) (Pertiwi et al, 2024). Menurut Parera (1997:143) kesalahan berbahasa 

umumnya dapat dibedakan menjadi dua yaitu kesalahan berbahasa (error) dan kekeliruan  

berbahasa (mistake). Selain itu, dalam Rahmania dan Utomo (2021) berpendapat bahwa 

kesalahan berbahasa merupakan suatu bentuk pelanggaran terhadap kode berbahasa. (Hastuti, 

2024). Kode bahasa dapat menghambat efektivitas komunikasi dan menurunkan kualitas pesan 

yang disampaikan dalam interaksi lisan maupun tulisan. Ada tiga hal yang memungkinkan 

seseorang mengalami kesalahan dalam berbahasa, yaitu sebagai berikut. Pertama dipengaruhi 

oleh bahasa sebelumnya yang lebih disukai; kedua kurangnya pemahaman pembicara 

mengenai bahasa yang digunakan; ketiga metode pengajaran bahasa yang kurang tepat atau 

tidak memadai. Mengenai penjelasan tersebut, dapat menyimpulkan bahwa salah satu faktor 

utama yanng menyebabkan kesalahan berbahasa adalah pengaruh dari bahasa pertama (B1), 

yang mengakibatkan ketidakakuratan saat berbicara dalam bahasa Indonesia serta kurangnya 

pemahaman mengenai penggunaan bahasa sesuai dengan aturan kebahasaan (289713714, 

2017). 
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Teks eksposisi adalah karya tulis yang merinci suatu langkah atau tahapan, menyajikan 

definisi, serta menjelaskan atau menerangkan suatu hal (Pendidikan & Indonesia, 2019). Dalam 

teks eksposisi sering ditemukan struktur seperti tesis, argumentasi, dan penegasan ulang. 

Sebuah teks eksposisi idealnya memiliki struktur yang jelas, dimulai denga tesis sebagai 

gagasan pokok, dilanjutkan dengan pengembangan argumen yang logis, dan diakhiri dengan 

penegasan ulang yang memperkuat tesis. Tujuan dari tulisan eksposisi adalah untuk 

memberikan informasi dan pengetahuan tambahan kepada pembaca. Dengan demikian, penulis 

seharusnya dapat menyampaikan pemikirannya dengan cara yang teratur, logis, dan 

menyeluruh (Saddhono, 2012).  Karangan eksposisi merupakan tulisan yang ditujukan untuk 

menerangkan suatu masalah, dan pembacalah yang akan menilai karya tersebut (Pendidikan & 

Indonesia, 2019). Teks eksposisi adalah salah satu jenis tulisan yang bertujuan untuk 

menjelaskan, menguraikan, dan menganalisis suatu ide pokok (Kesalahan, 2024). Eksposisi 

merupakan jenis pembicaraan yang bertujuan untuk menjelaskan, menyampaikan, atau 

menguraikan suatu hal yang dapat memperluas dan meningkatkan pengetahuan serta perspektif 

pembacanya (Pendidikan & Indonesia, 2019).  

Seiring berjalannya waktu, kemajuan teknologi telah menjadikan platform digital 

seperti Ruangguru sebagai salah satu alat pembelajaran yang sangat populer di kalangan 

pelajar. Teks eksposisi yang tersedia di platform itu pun bisa menjadi subjek kajian linguistik, 

terutama dalam hal analisis kesalahan penggunaan bahasa. Dengan mempertimbangkan hal ini, 

penelitian ini diselenggarakan untuk mengenali berbagai tipe kesalahan bahasa dalam teks 

eksposisi di Ruangguru, mengidentifikasi aspek kebahasaan yang paling sering mengalami 

ketidaksesuaian, serta menjelaskan unsur-unsur yang memicu terjadinya kesalahan tersebut. 

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan menilai pengaruh kesalahan bahasa dalam teks 

eksposisi terhadap efektivitas pembelajaran bahasa Indonesia. Diharapkan, temuan dari 

penelitian ini dapat memberikan sumbangsih yang berarti untuk peningkatan kualitas 

pembelajaran, khususnya dalam penerapan bahasa Indonesia yang tepat dan sesuai dengan 

kaidah yang ada. 
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2. METODOLOGI PENELITIAN 

 
 Kata metode diambil dari istilah Yunani “methados,” yang mengartikan suatu cara atau 

jalur. Dalam ranah penelitian, metode mengacu pada prosedur atau cara yang digunakan, yaitu 

pendekatan yang digunakan untuk mengerti subjek maupun objek yang menjadi perhatian 

dalam ilmu pengetahuan. Istilah “logos” pada dasarnya merujuk pada pengetahuan, sehingga 

pendekatan dapat dipahami sebagai pemahaman mengenai beragam metode operasional. 

Pendekatan yang diterapkan dalam menganalisis kesalahan berbahasa dalam teks eksposisi 

dalam platform “Ruangguru” melibatkan sebuah pendekatan yaitu pendekatan penilitian 

kualitatif, yaitu sebuah pendekatan yang digunakan untuk memvisualisasikan dan menjelaskan 

makna dari data yang telah dikumpulkan. Berdasarkan pendapat setiawan dalam (Fahmy et al., 

2021) pendekatan deskriptif adalah suatu cara menggambarkan yang berlandaskan pada narasi 

dalam penulisan informasi atau kenyataan yang telah diperoleh, lebih mengedepankan 

penggunaan kata dibandingkan dengan angka (Jurnal, 2022). Teknik kualitatif merupakan cara 

untuk mengevaluasi sumber informasi dengan memeriksa data, mengklasifikasikan data, 

mengatur pola identifikasi dan keputusan, dan menjelaskan keputusan untuk dibagikan dengan 

orang lain (Utomo, 2021). Metode kualitatif diterapkan dalam tahapan analisis data, dimana 

data tersebut akan disusun baik itu dalam wujud kata-kata maupun dalam wujud gambar, dan 

bukan dalam bentuk angka Pratama & Utomo (2020) (Naimah, 2024). 

  Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik baca dan 

catat. Tahap kedua yang kami lakukan dengan cara analisis data menggunakan Teknik catat 

E.Wulandari & Utomo (2021). Teknik catat adalah metode untuk merekam data yang sudah 

diperoleh dari objek penelitian teks eksposisi. Metode ini adalah cara dalam mengumpulkan 

data dengan mencatat informasi yang berhasil didapatkan, lalu informasi tersebut disajikan 

kembali (Nisa, 2018 dalam cendekia et al., 2023). Teknik catat adalah metode yang 
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menghasilkan informasi dengan mencatat kata-kata atau frasa yang merupakan contoh dari 

kesalahan dalam penggunaan bahasa dan tanda baca. (Hanim, 2024). Teknik ini digunakan 

untuk merekam pernyataan yang tidak pantas. Studi ini memanfaatkan metode analisis 

sintaksis sebagai pendekatan untuk menganalisis data. Metode analisis sintaksis dipraktikkan 

dengan memeriksa dan mengidentifikasi elemen -elemen pembentukan unit linguistik dalam 

konteks kalimat. Teknik analisis sintaksis digunakan sebagai seleksi untuk setiap pernyataan 

yang dirangkum dalam jenis pernyataan tertentu. Teknologi ini membutuhkan peran sintaksis 

untuk menyederhanakan proses penyortiran (Aribuma, 2024).  

  Penelitian dilaksanakan dengan memanfaatkan metode observasi dan pencatatan. 

Peneliti mengamati teks tersebut dan kemudian mencatat kalimat-kalimat yang dianggap 

memiliki kesalahan. Metode observasi dan pencatatan merupakan metode pengumpulan 

informasi melalui pengamtan langsung pada objek penelitian dan direkam setiap tindakan, 

peristiwa, atau fenomena penting untuk dianalisis di kemudian hari. Selanjutnya, peneliti 

melakukan analisis terhadap teks eksposisi tersebut untuk menentukan bagian mana yang 

terdapat kesalahan analisis berbahasa (2377-8034-1-PB, 2020.). Teknik yang digunakan dalam 

studi ini adalah metode observasi dan pencatatan. Dalam pendekatan ini, peneliti berfungsi 

hanya sebagai pengamat yang juga menyimak penggunaan bahasa dari objek penelitian yang 

sedang dianalisis (Utomo, 2020). Mahsun (2005) menjelaskan teknik simak adalah suatu 

metode yang dilakukan untuk memperoleh data dengan menyimak penggunaan bahasa 

(Wulandari, 2022).  

  Sumber data merupakan alat yang dipakai untuk memahami dari mana data berasal. 

Penelitian ini akan memanfaatkan dua jenis sumber informasi, yaitu sumber informasi utama 

dan yang kedua. Sumber informasi utama adalah referensi yang dipakai dalam penelitian 

sebagai acuan utama, sedangkan sumber informasi sekunder adalah hasil penelitian yang telah 

dipublikasikan oleh pihak lain dan digunakan sebagai referensi untuk penelitian tertentu 

(Kholid, 2024). Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari artikel teks 

eksposisi dari platform “Ruangguru”. Dalam tahap pengumpulan informasi, tujuannya adalah 

untuk mengumpulkan fakta-fakta sejarah yang relevan dengan isu penelitian. Selama 

pengumpulan data, data yang diperoleh perlu ditelaah secara teliti dan dicatat setelah dibaca. 

Agar mendapatkan informasi yang dibutuhkan, penulis harus membaca serta mencatat kalimat-

kalimat dalam teks. Selanjutnya, penulis mengidentifikasi jenis kalimat serta strukturnya 

Anitasari (2023) (Setiyani, 2024). 
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  Metode analisis data berupa metode padan, yaitu metode yang mengidentifikaasi 

kebahasaan berdasarkan respon mitra tutur (Utomo, 2020). Metode padan adalah metode dalam 

linguistik yang digunakan untuk menganalisis bahasa berdasarkan hubungan antara bentuk 

bahasa dan makna, dengan menggunakan alat penentu dari luar bahasa itu sendiri. Adapun 

metode analisis data menggunakan metode agih. Metode agih adalah metode penelitian analsis 

data yang penentunya bagian dari bahasa itu sendiri Sudaryanto (2016, h.18) (Utomo, 2019). 

Metode padan merupakan salah satu teknik dalam lingustik yang digunakan untuk 

menganalisis bahasa dengan melibatkan alat atau penutur asli sebagai penentu kebenaran data 

linguistik. Metode padan berfungsi sebagai penentu yang terpisah dari bahasa yang 

bersangkutan dan tidak terintegrasi ke dalamnya, sementara metode agih bersumber langsung 

dari bahasa itu sendiri. Metode padan yang diaplikasikan mencakup padan referensial dan 

pragmatis. Padan referensial merujuk pada realitas atau semua hal yang menunjuk pada entitas 

di luar bahasa (Rahmat, 2021). 

  Metode agih adalah pendekatan yang memanfaatkan bahasa sebagai alat penentunya. 

Dalam penelitian ini, metode agih akan diaplikasikan melalui Teknik Bagi Unsur Langsung 

(BUL). Teknik pengkajian atau analisis data dilakukan dengan memilah kalimat dan 

menganalisisnya berdasarkan pola kalimat. Metode agih merupakan pendekatan dalam 

menganalisis data yang penentu utamanya berasal dari elemen bahasa itu sendiri atau yang 

berkaitan, bukan dari sumber eksternal. Dalam presentasi data, tim kami mengadopsi metode 

yang bersifat informal. (Af’idatussofa, 2024). 

  Dalam penelitian ini, langkah terakhir yang diambil adalah penyajian hasil analisis data. 

Analisis data terdiri dari proses menyusun dan mengkategorikan informasi, dengan tujuan 

untuk mengidentifikasi pola atau tema yang ada serta memahami makna di baliknya. 

Penyusunan data bertujuan untuk mengelompokkan informasi ke dalam tema, pola, atau 

kategori yang relevan. Selanjutnya, analisis data juga melibatkan klasifikasi dan 

pengelompokkan data. Pada tahap ini, peniliti melakukan pengelompokkan data yang serupa, 

menyamakan yang sejenis, membedakan data yang berbeda, serta memisahkan data lain yang 

mirip tetapi tidak identik ke dalam kategori yang berbeda. 

  Teknik pemaparan data dalam studi ini dapat dilakukan melalui pendekatan penyajian 

yang tidak formal. Metode penyajian data dengan cara informal melibatkan penyampaian 

informasi yang dalam bentuk paragraf yang dipadukan dengan penampilan data dalam format 

diagram atau deskripsi yang lebih terstuktur. Metodologi penyajian ini disusun dengan 

menggunakan bahasa yang sederhana dan secara umum. Penyampaian data yang bersifat 

informal ini memungkinkan hasil analisis untuk disajikan dengan cara yang lebih dan mudah 

dicerna dan dipahami Sudaryanto (1993) (Af’idatussofa, 2024). 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil dan analisis dalam studi ini dibagi menjadi beberapa subbagian demi 

memudahkan pemahaman tentang isi dan temuan penelitian. Penyajiannya diatur berdasarkan 

urutan data kuantitatif, contoh, dan analisis kualitatif. Tidak seluruh data dapat ditampilkan 

secara rinci, hanya data yang terwakili yang dianalisis tetapi cukup untuk mencerminkan hasil 

penelitian secara keseluruhan. (Pendidikan Bahasa, 2022). Hasil data analisis dari penggunaan 

teknik simak dan catat menggunakan objek penelitian yaitu teks eksposisi dalam platform 

“Ruangguru.com” dengan judul “Peran Tumbuhan dalam Ekosistem dan Kehidupan Manusia” 

dan “’ yang akan meliputi kesalahan berbahasa dalam teks tersebut. Dari total 35 kalimat dari 

dua teks yang berbeda ditemukan 27 kesalahan yaitu salah tanda baca, salah pemilihan kata, 

dan kesalahan konjungsi sehingga analisis kesalahan berbahasa yang penulis temukan dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil analisis kesalahan berbahasa pada teks eksposisi dalam platform 

“Ruangguru.com”. 

No. Bentuk Kesalahan Jumlah Kesalahan 

1.  Salah tanda baca 6 

2.  Salah pemilihan kata 19 

3.  Kesalahan konjungsi 2 

 Jumlah 27 

  

 Penelitian yang sama sebelumnya pernah dilakukan oleh Khairun Nisa, dkk. (2018) 

dalam artikel jurnal yang berjudul ANALISIS KESALAHAN BERBAHASA PADA BERITA 

DALAM MEDIA SURAT KABAR SINAR INDONESIA BARU. Persamaan penelitian 

Khairun Nisa, dkk (2018) dengan penelitian ini yaitu sama sama berkaitan membahas analisis 

kesalahan berbahasa, sedangkan perbedaan dengan penelitian Khairun Nisa, dkk (2018) 

dengan penelitian ini yaitu, penelitian sebelumnya berfokus pada analisis kesalahan berbahasa 

pada berita media surat kabar sinar Indonesia dan penelitian ini berfokus pada analisis 

kesalahan berbahasa dalam teks eksposisi dalam platform ‘Ruangguru’.  
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Salah Tanda Baca  

Kesalahan dalam berbahasa merupakan penggunaan berbagai elemen bahasa yang 

meliputi kata, kalimat, dan paragraf yang tidak sesuai dengan aturan tata bahasa yang berlaku. 

Hal ini juga mencakup kesalahan dalam penggunaan ejaan serta tanda baca yang tidak 

mematuhi sistem yang telah ditentukan dalam konteks kesalahan berbahasa. (Maurilla, 2024). 

Tanda baca ialah simbol yang dipakai dalam pengejaan yang menujukan suatu jeda atau 

intonasi kalimat, Heryansyah (2022) (Fitriana, 2023). Kesalahan tanda baca dalam kalimat 

terjadi karena kesalahan penulis dalam menempatkan tanda baca seperti titik dan koma yang 

tidak tepat, sehingga terjadi kesalahan dalam memisahkan atau menghubungkan kalimat. 

kalimat yang dibuat menjadi sulit dipahami dan berubah maknanya.  

Penelitian yang sama sebelumnya pernah dilakukan oleh Andi Hasrianti (2021) dalam 

artikel jurnal yang berjudul Analisis Kesalahan Penggunaan Tanda Baca dalam Karangan 

Peserta Didik. Persamaan penelitian Andi Hasrianti (2021) dengan penelitian ini yaitu sama 

sama membahahas kesalahan tanda baca, sedangkan perbedaan dengan penelitian Andi 

Hasrianti (2021) dengan penelitian ini yaitu, penelitian sebelumnya fokus terhadap kesalahan 

tanda baca dalam karangan peserta didik dan penelitian ini berfokus pada kesalahan tanda baca 

dalam teks eksposisi dalam platform ‘Ruangguru’.  

Tabel 2. Salah tanda baca (teks 1). 

  Teks 1  

No.  Kalimat  Jenis  Perbaikan  

1.  Mereka juga berfungsi sebagai 

dasar dari sebagian besar 

ekosistem, menyediakan 

habitat bagi berbagai spesies 

hewan (tambah koma) dan 

mikroorganisme.  

 

Kesalahan 

tanda baca  

Setelah kata “hewan” ditambahkan koma 

karena menggunakan lebih dari dua kata 

sehingga memerlukan tanda baca koma (,).  

2.   Selain itu, hutan dan tanaman 

hijau berkontribusi pada 

pengurangan kadar karbon 

dioksida di atmosfer, (koma 

dihilangkan) yang membantu 

mitigasi perubahan iklim. 

Kesalahan 

tanda baca  

Setelah kata “atmosfer” koma lebih baik 

dihilangkan.  

3. Penelitian menunjukkan 

bahwa interaksi dengan alam, 

(koma dihilangkan) termasuk 

berada di sekitar 

tumbuhan,(koma dihilangkan) 

dapat meningkatkan mood dan 

mengurangi risiko gangguan 

kesehatan mental. 

Kesalahan 

tanda baca  

Setelah kata “alam” dan kata “tumbuhan” 

koma dihilangkan.  
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Berdasarkan hasil penelitian pada tabel diatas yang dilakukan terhadap teks eksposisi 

dalam platform digital “Ruangguru” edisi Agustus 2024 menunjukkan bahwa:  

Kalimat pertama yang berbunyi “Mereka juga berfungsi sebagai dasar dari sebagian 

besar ekosistem, menyediakan habitat bagi berbagai sepesies hewan dan mikroorganisme” 

dalam kalimat ini terdapat dua objek dalam satu rangkaian: “Spesies hewan” dan 

“Mikroorganisme” karena terdapat lebih dari dua unsur, maka sebaiknya menggunakan tanda 

koma untuk memisahkan unsur-unsur tersebut agar tidak membingungkan. Dengan struktur 

yang benar yaitu: “Mereka juga berfungsi sebagai dasar dari sebagian besar ekosistem, 

menyediakan habitat bagi berbagai sepesies hewan, dan mikroorganisme”. Kalimat kedua 

berbunyi “Selain itu, hutan dan tanaman hijau berkontribusi pada pengurangan kadar karbon 

dioksida di atmosfer, yang membantu mitigasi perubahan iklim”, pada kata “yang membantu 

mitigasi perubahan iklim” adalah klausa penjelas yang penting untuk kalimat utama, ini disebut 

klausa pembatas karena menjelaskan lebih lanjut efek dari penggurangan karbon dioksida. 

Karena fungsinya penting dan tidak hanya sebagai informasi tambahan, maka tidak perlu 

didahului oleh koma. Kalimat ketiga berbunyi “Penelitian menunjukan bahwa interaksi dengan 

alam, termasuk berada di sekitar tumbuhan, dapat meningkatkan mood dan mengurangi risiko 

gangguan kesehatan mental”, frasa “termasuk berada di sekitar tumbuhan” merupakan bagian 

integral dari klausa utama, bukan sisipan yang berdiri sendiri. Karena itu, tidak perlu 

dipisahkan dengan koma.  

Tabel 3. Salah Tanda Baca (teks 2). 

  Teks 2  

No.  Kalimat  Jenis  Perbaikan  

1.  Tas Tas belanja yang ramah 

lingkungan menawarkan 

berbagai manfaat, (koma 

dihilangkan) termasuk 

pengurangan polusi plastik, 

efisiensi ekonomi, dan 

(tambah koma) keberlanjutan 

jangka panjang. 

Kesalahan 

tanda baca  

Setelah kata ‘manfaat’ tanda koma 

dihilangkan, dan setelah kata ‘dan’ 

tambahkan tanda koma. 

 

2. Dengan mengurangi 

ketergantungan pada kantong 

plastik,(koma dihilangkan) 

kita dapat mengurangi jumlah 

sampah plastik yang 

mencemari lautan dan tanah. 

Kesalahan 

tanda baca  

Setelah kata ‘kantong plastik’ tanda 

koma dihilangkan. 

3. Biaya Biaya tambahan untuk 

kantong plastik sekali pakai, 

(koma dihilangkan) yang 

memotivasi konsumen untuk 

beralih ke tas belanja yang 

dapat digunakan kembali. 

Kesalahan 

tanda baca 

Setelah kata ‘pakai’ tanda koma 

dihilangkan. 
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Kalimat pertama yang berbunyi “Tas Tas belanja yang ramah lingkungan menawarkan 

berbagai manfaat, termasuk pengurangan polusi plastik, efesiensi ekonomi, dan berkelanjutan 

jangka panjang” tanda koma setelah kata “manfaat” sebaiknya dihilangkan karena frasa 

“termasuk pengurangan polusi plastik, efisiensi ekonomi, dan keberlanjutan jangka panjang” 

merupakan bagian dari objek kalimat, bukan keterangan tambahan yang harus dipisahkan 

dengan koma. Sebaliknya, tanda koma sebelum kata “dan” perlu ditambahkan karena ada tiga 

unsur dalam daftar tersebut. Kalimat kedua yang bunyi “Dengan mengurangi ketergantungan 

pada kantong plastik, kita dapat mengurangi jumlah sampah plastik yang mencemari lautan 

dan tanah” terdapat kesalahan dalam penggunaan tanda koma setelah frasa pembuka “dengan 

mengurangi ketergantungan pada kantong plastik”. Kalimat ketiga berbunyi “Biaya Biaya 

tambahan untuk katong plastik sekali pakai, yang memotivasi konsumen unruk beralih ke tas 

belanja yang dapat digunakan kembali” tanda koma setelah frasa “sekali pakai” perlu 

dihilangkan. 

Salah Pemilihan Kata  

Kesalahan penggunaan bahasa dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa jenis, 

termasuk kesalahan pada penulisan, struktur kata, dan makna. (Hanim, 2024). Setiap jenis 

kesalahan ini membawa dampak yang bisa memengaruhi kejelasan dan akurasi informasi yang 

disajikan. (Purba, 2024). Kesalahan dalam penulisan, struktur kata, dan makna, apabila tidak 

ditangani dengan sungguh-sungguh, bisa menyebabkan kebingungan dalam memahami 

informasi dan mengurangi efisiensi dalam berkomunikasi menggunakan bahasa.(Pertiwi et al., 

2024b) Pemilihan kata atau diksi berarti usaha penulis dalam memilih kata-kata tertentu agar 

dapat menyampaikan maksud tulisannya kepada pembaca. Kesalahan pemakaian kata atau 

diksi dapat terjadi karena penulis kurang mengetahui arti suatu kata dan kurang memahami 

cara menghubungkan suatau kata dalam kalimat. Kesalahan dalam pemilihan kata dalam 

kalimat sering terjadi karena kurangnya pemahaman terhadap makna yang tepat, penggunaan 

sinonim yang tidak sesuai, serta pengaruh dari Bahasa asing atau Bahasa daerah. Selain itu, 

kebiasaan menulis tanpa memperhatikkan konteks juga daoa menyebaban kesalahan dalam 

penulisnan kata.  

Penelitian yang sama sebelumnya pernah dilakukan oleh Mohammad Zainal Fanani 

(2017) dalam artikel jurnal yang berjudul KESALAHAN PEMILIHAN KATA DAN 

PENGGUNAAN EJAAN DALAM MENULIS KARANGAN DESKRIPTIF 

BERDASARKAN GAMBAR PADA SISWA KELAS V SD N TEGALGEDE 01 JEMBER. 

Mohammad Zainal Fanani (2017) dengan penelitian ini yaitu sama sama membahahas 
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kesalahan pemilihan kata, sedangkan perbedaan dengan penelitian Mohammad Zainal Fanani 

(2017) dengan penelitian ini yaitu, penelitian sebelumnya fokus terhadap kesalahan pemilihan 

kata dalam menulis karangan deskriptif berdasarkan gambar pada siswa kelas V SD N 

Tegalgede 01 Jember dan penelitian kami berfokus pada kesalahan pemilihan kata pada teks 

eksposisi dalam platform ‘Ruangguru’. 

Tabel 4. Salah Pemilihan Kata (teks 1). 

  Teks 1  

No Kalimat  Jenis Perbaikan 

1.  Tumbuhan memainkan peran 

yang sangat penting (berperan 

penting) dalam ekosistem dan 

kehidupan manusia. 

Kesalahan 

pemilihan 

kata 

Sebelum kata ‘penting’ 

Tambahan kata ‘berperan’  

2.  Kedua, tumbuhan memiliki 

manfaat lingkungan yang 

penting. Mereka berperan dalam 

mengendalikan erosi tanah 

dengan sistem akar yang kuat, 

yang (diganti juga) membantu 

menstabilkan tanah dan 

mencegah longsor. 

Kesalahan 

pemilihan 

kata  

Kaya ‘yang’ diganti dengan 

kata ‘juga’ 

3.  Selain itu, kehadiran(diganti 

keberadaan) tumbuhan di 

lingkungan urban, seperti taman 

dan kebun, dapat meningkatkan 

kualitas udara, mengurangi 

stres, dan meningkatkan (diganti 

mendukung) kesejahteraan 

mental. 

Kesalahan 

pemilihan 

kata  

Kata ‘kehadiran’ diganti 

dengan ‘kata’ dan kata 

‘meningkatkan’ diganti 

dengan ‘mendukung’ 

4.  Memahami dan menghargai 

peran tumbuhan adalah kunci 

untuk menjaga keseimbangan 

ekosistem dan (diganti serta) 

meningkatkan kualitas hidup 

manusia. 

Kesalahan 

pemilihan 

kata  

Kata ‘dan’ diganti dengan 

‘serta’ 

  

Pada kalimat pertama “tumbuhan memainkan peran yang sangat penting dalam 

ekosistem dan kehidupan manusia” frasa tesebut dapat diperbaiki dengna menambahkan kata 

“berperan” sebelum kata “penting” sehingga menjadi “tumbuhan berperan penting dalam 

ekosistem dan kehidupan manusia. Pada klaimat kedua “keduam, tumbuhan memiliki manfaat 

lingkungan yang penting. Mereka berperan dalam mengendalikan erosi tanah demgan sistem 

akar yang kuat, yang membantu menstabilkan tanah dan mencegah longsor”, kata “ yang” 

sebaiknya diganti dengan kata “juga”. Hal ini dikarenakan kata “juga” menambahkan makna 

bahwa sistem akar tidak hanya mengendalikan erosi, tetapi secara tambahan membantu 

menstabilkan tanah, sehingga makna kalimat menjai lenih jelas dan mengalir dengan baik. Pada 

kalimat ketiga “selain itu, kehadiran tumbuhan di lingkungan urban, seperti taman dan kebun, 

dapat meningkatkan kualitas udara, mengurangi, dan meningkatkan kesejahteraan mental”, 
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kata “kehadiran” sebaiknya diganti dengan “keberadaan”, karena “keberadaan” lebih tepat 

digunakan untuk objek pasif seperti tumbuhan. Selain itu, kata “meningkatkan” pada frasa 

“meningkatkan kesejahteraan mental” diganti dengan “mendukung,” karena tumbuhan tidak 

secara langsung meningkatkan kesejahteraan mental, tetapi berfungsi seabgai faktor 

pendukung yang membantu terciptanya kondisi tersebut. Pada kalimat keempat “memahami 

dan menghargai peran tumbuhan adalah kunci untuk menjaga keseimbangan ekosistem dan 

meningkatkan kualitas hidup manusia,” kata “dan” diganti dengan kata “serta,” penggunan jata 

“serta” memberikan kesan yang lebih formal dan menghubungkan kedua klausa secara lebih 

harmonis, menandakan kedua tujuan tersebut sama pentingnya dan saling melengkapi. 

Tabel 5. Salah Pemilihan Kata (teks 2). 

  Teks 2  

No.  Kalimat  Jenis  Perbaikan  

1.  Menggantikan kantong plastik 

dengan tas belanja yang dapat 

digunakan kembali (diganti: 

tas belanja ulang pakai) adalah 

langkah penting dalam upaya 

pengurangan sampah plastik 

dan perlindungan lingkungan 

(diganti: pelestarian 

lingkungan hidup). 

Kesalahan 

pemilihan 

kata  

Kata ‘digunakan kembali’ 

diganti dengan kata ‘tas 

belanja ulang pakai’ dan kata 

‘perlindungan lingkungan’ 

diganti dengan kata 

‘pelestarian lingkungan 

hidup’.  

2. Tas Tas belanja yang ramah 

lingkungan menawarkan 

berbagai manfaat, termasuk 

pengurangan polusi plastik 

(diganti: pencemaran plastik), 

efisiensi ekonomi, dan 

keberlanjutan jangka panjang 

(diganti: pola hidup 

berkelanjutan). 

Kesalahan 

pemilhan kata 

Kata ‘polusi plastik’ diganti 

dengan kata ‘pencemaran 

plastik’ dan kata 

‘keberlanutan jangka panjang’ 

diganti dengan ‘pola hidup 

berkelanjutan’. 

3. Oleh karena itu, beralih ke tas 

belanja sebagai pengganti 

kantong plastik harus 

didorong dan diterapkan 

secara luas (diganti: 

dibiasakan secara luas). 

Kesalahan 

pemilihan 

kata  

Kata ‘diterapkan secara luas’ 

diganti dengan ‘dibiasakan 

secara luas’. 

4. Pertama, penggunaan tas 

belanja dapat secara signifikan 

mengurangi jumlah sampah 

plastik (diganti: menekan 

volume limbah plastik) yang 

dihasilkan. 

Kesalahan 

pemilihan 

kata  

Kata ‘mengurangi jumlah 

sampah plastik’ diganti kata 

‘menekan volume limbah 

plastik’. 

5. Kantong plastik sekali pakai 

(diganti: plastik sekali guna) 

sering kali dibuang setelah 

digunakan hanya satu kali dan 

memerlukan waktu ratusan 

tahun untuk terurai di 

lingkungan. 

Kesalahan 

pemilihan 

kata  

Kata ‘plastik sekali pakai’ 

diganti dengan ‘plastik sekali 

guna’. 
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 Pada kalimat pertama, terdapat kesalahan pemilihan kata yang kurang tepat secara 

istilah maupun keefektifan bahasa. Kalimat aslinya adalah “Menggantikan kantong plastik 

dengan tas belanja yang dapat digunakan kembali adalah langkah penting dalam upaya 

pengurangan sampah plastik dan perlindungan lingkungan”. Frasa “tas belanja yang dapat 

digunakan kembali” diganti menjadi “tas belanja ulang pakai”, yang lebih ringkas dan 

komunikatif, serta sesuai dengan istilah popular yang sering digunakan dalam konteks 

keberlanjutan. Selain itu, frasa “perlindungan lingkungan” diganti menjadi “peletarian 

lingkungan hidup” karena istilah ini lebih umum digunakan dalam wacana lingkungan dan 

memberikan cakupan makna yang luas dan tertentu. Kalimat kedua berbunyi “Tas Tas belanja 

yang ramah lingkungan menawarkan berbagai manfaat, termasuk pengurangan polusi plastik, 

efesiensi ekonomi, dan keberlanjutan jangka panjang” pada kalimat tersebut terdapat kesalahan 

pemilihan kata. Kata “polusi plastik” diganti menjadi “pencemaran plastik” karena kata 

“pencemaran” lebih sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia baku dan lebih umum digunakan 

dalam konteks kebijakan lingkungan. Frasa “keberlanjutan jangka Panjang” diganti menjadi 

“pola hidup berkelanjutan”, yang lebih konkret dan memberikan sentuhan yang lebih aplikatif 

dan humanistik dalam kalimat.  

Pada kalimat ketiga berbunyi “Oleh karena itu, beralih k etas belanja sebagai pengganti 

kantong plastik harus didorong dan diterapkan secara luas”. Alasan perubahan ini adalah 

karena yang dimaksud dalam konteks ini adalah kebiasaan masyarakat dalam menggunakan 

tas belanja ramah lingkungan, bukan penerapan kebijakan. Kata “dibiasakan” lebih tepat untuk 

menggambarkan perubahan perilaku atau gaya hidup sehari-hari, sedangkan “diterapkan” 

umumnya digunakan untuk program atau aturan. Pada kalimat keempat “Pertama, penggunaan 

tas belanja dapat secara signifikan mengurangi jumlah sampah plastik yang dihasilkan.” Kata 

“volume limbah plastik” lebih cepat secara teknis daripada “jumlah sampah plastic”, dan kata 

“menekan” memberikan makna yang lebih kuat dan terarah dalam upaya pengurangan. Pada 

kalimat ke lima “Kantong plastik sekali pakai sering kali dibuang setelah digunakan hanya satu 

kali dan memerlukan waktu ratusan tahun untuk terurai di lingkungan”. Dalam kalimat ini, 

frasa “plastik sekali pakai” diganti menjadi “plastik sekali guna”. Selain itu, “sekali guna” 

memberikan kesan lebih formal dan sesuai dengan standar penulisan yang baik dalam konteks 

edukatif atau ilmiah. 
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Kesalahan Konjungsi  

Menurut Alwi (2013: 303) dapat dikategorikan menjadi empat jenis jika diukur dari 

perilaku sintaksisnya dalam kalimat. Jenis-jenis konjungsi tersebut meliputi konjungsi 

koordinatif, konjungsi korelatif, konjungsi subordinatif serta konjungsi antarkalimat. Mengacu 

pada sifat keterhubungannya, konjungsi dibedakan menjadi dua, yaitu konjungsi setara atau 

koordinatif dan konjungsi tidak setara atau subordinatif Ramlan (2008: 39) (Suroso, 2024). 

Kesalahan konjungsi adalah kekeliruan dalam menggunakan kata hubung sehingga makna 

kalimat menjadi rancu. Penulis sering melakukannya karena kurang memahami fungsi 

konjungsi secara tepat. Ketepatan dalam memilih konjungsi di dalam suatu kalimat atau 

paragraf perlu diperhatikan dengan teliti agar makna yang dihasilkan menjadi akurat (Fau et 

al., 2021). 

 Konjungsi adalah istilah yang menghubungkan kata dengan kata, frasa dengan frasa, 

klausa dengan klausa, serta kalimat dengan kalimat (Puspitasari, 2023). Kesalahan konjungsi 

sering terjadi saat penulis mencampur adukkan kata hubung yang tidak sepadan, sehingga 

merusak struktur kalimat. Konjungsi berfungsi untuk mengaitkan frasa atau kalimat, sehingga 

dapat terjalin relasi, kesinambungan, atau kelanjutan antara frasa dan kalimat. Konjungsi 

adalah unsur penting dalam hubungan suatu susunan sintaksis. Fachurrozi dan Wicaksono 

Pamungkas (2022) mengatakan ada dua jenis konjungsi, yaitu antar kalimat dan intra kalimat 

(Putri, 2022). 

 Penelitian yang sama sebelumnya pernah dilakukan oleh Muhammad Ekhwan 

Ngalimmudin (2016) dalam artikel jurnal yang berjudul ANALISIS KESALAHAN 

PENGGUNAAN KONJUNGSI DALAM KARANGAN ARGUMENTASI SISWA KELAS 

X SMA N GONDANGREJO. Persamaan penelitian Muhammad Ekhwan Ngalimmudin (2016) 

dengan penelitian ini yaitu sama sama membahahas kesalahan konjungsi, sedangkan perbedaan 

dengan penelitian Muhammad Ekhwan Ngalimuddin (2016) dengan penelitian ini yaitu, 

penelitian sebelumnya fokus terhadap Analisis Kesalahan Penggunaan Konjungsi dalam 

Karangan Argumentasi Siswa Kelas X SMA N Gondangrejo dan penelitian kami berfokus pada 

kesalahan konjungsi pada teks eksposisi dalam platform ‘Ruangguru’.  
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Tabel 6. Kesalahan Konjungsi. 

  Teks 1  

No.  Kalimat  Jenis  Perbaikan  

1.  Selain itu, hutan dan 

tanaman hijau berkontribusi 

pada pengurangan kadar 

karbon dioksida di 

atmosfer, yang (kata 

‘yang’diganti) membantu 

mitigasi perubahan iklim 

Kesalahan 

konjungsi 

konjungsi ‘yang’ setelah kata 

‘atmosfer’ sedikit rancu 

sehingga lebih baik diganti 

dengan kata ‘sehingga’ 

2.  Berbagai jenis tumbuhan 

digunakan dalam 

pengobatan tradisional dan 

(kata ‘dan’diganti) modern 

untuk mengobati berbagai 

penyakit 

Kesalahan 

konjungsi 

konjungsi ‘dan’ benar secara 

gramatikal, namun 

pengulangan kata 

‘berbagai’agak berlebihan. 

Sehingga lebih baik konjungsi 

‘dan’diganti dengan ‘maupun’ 

 

Kalimat pertama mengalami kesalahan penggunaan konjungsi. Penggunaan kata “yang” 

setelah lata “atmosfer” kurang tepat karena menimbulkan kerancunan makna. Konjungsi 

tersebut sebaiknya diganti dengan “sehingga” untuk menunjukkan hubungan sebab-akibat 

yang lebih jelas. Dengan demikian, kalimat yang benar menjadi: “selain itu, hutan dan 

tanamaan hijau berkontribusi pada pengurangan kadar karbon dioksida di atmosfer, sehingga 

membantu mitigasi perubahan iklim. “ sementara itu, pada kalimat kedua terdapat penggunaan 

konjungsi “dan” yang sebenarnya tidak salah secara gramatikal, namun kurang efektif karena 

menyebabkan pengulangan kata “berbagai” yang tidak perlu. Oleh karena itu, kalimat tersebut 

lebih tepat jika menggunakan konjungsi “maupun” dan menghilangkan salah satu kata 

“berbagai”, sehingga menjadi: “berbagai jenis tumbuhan digunakan dalam pengobatan 

tradisional maupun modern untuk mengobati penyakit.”  

4. SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil analisis dua teks eksposisi yang ditemukan di platform digital Ruangguru 

menunjukkan berbagai jenis kesalahan berbahasa, termasuk kesalahan tanda baca, pemilihan 

kata, dan penambahan kata. Kesalahan tanda baca dan pemilihan kata adalah yang paling sering 

terjadi, diikuti oleh kesalahan tanda baca dan penambahan kata. Kesalahan-kesalahan ini 

menunjukkan bahwa penulis tidak memahami konteks kebahasaan saat menulis teks eksposisi 

dan tidak menggunakan kaidah bahasa Indonesia dengan benar dan tepat. Hal ini menunjukkan 

bahwa, meskipun platform digital telah digunakan secara luas dalam pembelajaran, kualitas 

bahasa konten tetap harus diperhatikan agar siswa tidak terkena dampak yang tidak 

menyenangkan. 
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Berdasarkan temuan ini, disarankan agar kompiler konten pada platform pembelajaran 

digital seperti Ruangguru memperhatikan aturan bahasa saat menulis teks, terutama dalam hal 

ejaan, kamus dan struktur sintaksis. Guru dan guru juga perlu memiliki pemahaman yang lebih 

dalam tentang pentingnya menggunakan bahasa sesuai dengan aturan untuk menulis teks 

paparan. Selain itu, evaluasi rutin bahan bacaan digital yang digunakan untuk belajar harus 

dilakukan sehingga kualitas bahasa komunikasi dipertahankan dan mendukung proses 

pembelajaran yang efektif. Simpulan dan saran masing-masing ditulis dalam satu paragraf 

tanpa penomoran, singkat padat sudah tidak ada pembahasan lagi.  
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